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BAB Il1

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada
bab  sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pencegahan pencemaran
lingkungan PLTU Batubara Kecamatan Merdeka sudah berjalan sesuai
ketentuan aturan, tetapi belum optimal. Pencegahan pencemaran tersebut
dilakukan melalui instalasi CEMS sebagai instrumen sensor yang dapat
mengetahui jumlah emisi yang dibuang ke udara. Proses CEMS akan
menghasilkan laporan yang nantinya akan menjadi informasi bagi
Kementerian LHK melalui Sistem Informasi Pemantauan Emisi Kontinyu
(SIPTEK). Hanya saja, peralatan pengelolaan limbah belum lengkap,
sehingga proses pencegahan pencemaran tersebut menjadi tidak optimal.

Belum optimalnya pengolahan limbah tersebut diakibatkan oleh
adanya kendala berupa kurang optimalnya SIPTEK sebagai wadah
pelaporan pencemaran lingkungan dan minimnya SDM di DLH
Kabupaten Karo untuk melaksanakan fungsi pengawasan. Kekurangan
pengawasan tersebut antara lain adalah kurangnya kuantitas dan kualitas
SDM di Kabupaten Karo. Kuantitas berarti pegawai di lingkungan DLH
Kabupaten Karo tidak mencukupi untuk melakukan pengawasan secara
penuh kepada seluruh pelaku usaha yang berkaitan dengan lingkungan di

Kabupaten Karo. Kualitas berarti pegawai di lingkungan DLH Kabupaten
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Karo belum menguasai sepenuhnya sistem pelaporan CEMS yang berada

di PLTU Batubara Kecamatan Merdeka, Kabupaten Karo.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Sistem Pelaporan SIPTEK Kementerian LHK sebaiknya
dirancang dengan lebih efektif dan efisien agar pelaporan dari
CEMS PLTU Batubara dapat diberikan dengan baik dan
mencegah terjadinya pencemaran.

2. Dinas Lingkungan Hidup perlu lebih aktif menjalankan tugas
pengawasan sebagaimana diatur dalam PP No.22 Tahun 2021,
yakni sebanyak 2 (dua) kali dalam setahun, baik secara aktif
maupun pasif, hal tersebut bisa dimaksimalkan dengan
menambah SDM dan meningkatkan kompentensi SDM di DLH

Kabupaten Karo.
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